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ABSTRAK

Disertasi ini merupakan penelitian di bidang stilistik naratif yang
memperlihatkan bahwa kajian naratologi dapat dilakukan melalui ancangan
linguistik. Dengan menggunakan teori tentang konsep temporal dalam bahasa dan
teori naratologi, penelitian ini menjawab masalah: ‘Makna apa yang dihasilkan
oleh penggunaan pemarkah temporal di dalam dua novel detektif klasik
berbahasa Inggris, yaitu The Hound of the Baskervilles dan Nemesis dan fungsi
apa yang diungkapkan oleh pemarkah temporal dalam dua novel tersebut’.
Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi makna
dan fungsi pemarkah temporal dalam novel detektif klasik.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan kala dalam teks
naratif memiliki dua pola, yaitu kala sebagai pengungkap modus komunikasi
faktual dan modus komunikasi fiktif. Pola pertama menggunakan waktu tokoh
bertutur sebagai pusat waktu (t,1), sedangkan pola kedua menggunakan waktu
narator bertutur sebagai pusat waktu (tno). Untuk mengungkapkan makna
kekinian, pola pertama menggunakan kala simple present, sedangkan pola kedua
menggunakan kala simple past. Penggunaan kala dalam pola kedua tersebut
mengakibatkan pola interaksional antara kala, aspek, tipe klausa, dan keterangan
temporal lebih beragam, seperti hadirnya kala simple past dan keterangan
temporal now dalam satu klausa.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa penggunaan pemarkah temporal
dalam dua novel yang diteliti mengasilkan makna pragmatik dalam bentuk
eksplikatur dasar dan eksplikatur interaksional. Eksplikatur dasar terdiri atas
pengungkapan aksionalitas, aspektualitas, dan kewaktuan, sedangkan eksplikatur
interaksional terdiri atas penggambaran pergeseran tipe situasi, habitual,
keberbatasan, inkoatif, iteratif, dan harmoni kala. Di dalam konteks tertentu,
penggunaan pemarkah temporal tersebut juga menghasilkan makna pragmatik
yang berupa implikatur, yang antara lain berupa penggambaran (i) perubahan peri
keadaan, (ii) urutan peristiwa, (iii) hubungan antara durasi peristiwa dan
penceritaannya, (iv) hubungan antara kekerapan peristiwa dan penceritaannya,
dan (v) penonjolan peristiwa tertentu.

Berdasarkan kemampuannya dalam mengungkapkan eksplikatur dan
implikatur tersebut, pemarkah temporal dalam dua novel tersebut dapat berfungsi
sebagai pengungkap struktur naratif yang berupa (i) perbedaan antara peristiwa
dan nonperistiwa, (ii) hubungan antara waktu cerita dan waktu penceritaan, (iii)
penonjolan bagian cerita atau pelataran, (iv) bentuk penceritaan, (v) hubungan
antarcerita, dan (vi) posisi narator terhadap cerita. Karena memiliki fungsi-fungsi
tersebut, pemarkah temporal dalam novel detektif klasik dapat digunakan untuk
mengungkapkan pola penceritaan novel detektif klasik yang terdiri atas
penceritaan (i) alur penyelidikan yang ikonis dan lamban, (ii) alur kejahatan yang
terpisah-pisah dan anakronis, (iii) pola tindakan yang memadukan sifat
rasionalitas dan mistifikasi, serta mengungkapkan (iv) penokohan dan latar yang
mengandungi petunjuk yang membingungkan (mystifying).

Kata kunci: pemarkah temporal, eksplikatur, implikatur, struktur naratif, pola
penceritaan novel detektif klasik.
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ABSTRACT

The following dissertation was developed based on a narrative stylistic
research aimed to show how narrative can be analyzed using linguistics approach.
Apparently, the English temporal markers can convey meanings and functions in
the context of narrative texts, especially in classical detective stories. Exploration
of meanings and functions of English temporal markers was conducted by data
analysis using theories of temporaility in language and narratology.

The analysis concluded that there are two patterns of tense usage in
narratives. One is the use of tense in an ordinary mood and the second is in a
fictional mood. In the first pattern, tense expresses the relation between time of a
situation and time when an actor utters the situation. In that context, the present
time is expressed by the simple present tense. In the second pattern, tense shows
the relation between time of a situation and time when a narrator enunciates the
situation. There is a norm in the context that the present time is expressed by the
simple past tense. Based on the norm, the simultaneous occurrence of simple past
tense and temporal adjunct such as now in a clause is acceptable.

Another conclusion is that the English temporal markers used in the two
novels convey explicatures that are either basic or interactional. The basic
explicatures that the temporal markers conveyed are actional, aspectual, and
temporal meanings plus contextual information. The interactional explicatures
consist of expressing a shift in the type of situations, habitual menaing,
boundedness, inchoative, iterative, and backshifted preterite. On the other hand,
the use of the temporal markers in certain contexts convey implicatures such as a
change of state of affair, temporal sequence of events, comparing duration of
events and duration of discourse, and saliency of events.

Based on the conveyed meanings, it can be inferred that the English
temporal markers function to express a narrative structure consisting of the
difference between events and existences, time relation, grounding, moods of
narration, and the position of a narrator in the discourse. More often than not, in
classical detective novels, the temporal markers can express patterns of the
classical detective story, such as the different plots of investigation and crime, the
pattern of action, characterization, and setting.

Key words: temporal marker, explicature, implicature, narrative structure,
pattern of the classical detective story.
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Aksionalitas

Anakronis

Analepsis

Analeptis

Aspektualitas

Bertelingkah

Cerita

Eksistens

Fungsi bahasa
Ikonis
Keawataksaan

makna
Keberbatasan

Kecepatan

DAFTAR ISTILAH

Makna temporal yang mengacu ke penggolongan
situasi ke dalam tipe situasi tertentu.

Suatu relasi yang memperlihatkan bahwa urutan
peristiwa dan urutan penceritaan peristiwa tidak
sama.

Terjemahan dari Bahasa Inggris analepis (Chatman
1978: 64). Analepsis adalah salah satu jenis relasi
urutan anakronis. Peristiwa dengan urutan a-b-c
diceritakan secara analeptic dengan urutan C-B-A;
A-C-B; atau B-A-C.

Terjemahan dari analeptic, bentuk adjektiva dari
analepsis.

Cara pandang penutur dalam mengungkapkan
situasi. Penutur dapat mengungkapkan situasi secara
utuh atau pada bagian tertentu saja.

Terjemahan dari incompatible. Dua makna
bertelingkah apabila keduanya mengandungi sifat
yang bertentangan.

Konsep abstrak di dalam kajian naratif yang berupa
rangkaian peristiwa dan eksistens yang berlangsung
secara kronologis. Cerita hanya dapat dipersepsi oleh
penerima cerita melalui tindak penceritaan.
Terjemahan dari existens (Chatman 1978:19).
Eksistens merupakan elemen cerita yang terdiri atas
tokoh dan latar. Ciri eksistens adalah tidak dapat
menggerakkan cerita.

Penggunaan bahasa, yaitu bagaimana bahasa
digunakan untuk mengungkapkan elemen tertentu.
Suatu relasi yang memperlihatkan bahwa urutan
peristiwa dan urutan penceritaan peristiwa sama.
Terjemahan dari disambiguity of meaning.

Terjemahan dari boundedness. Keberbatasan adalah
konsep semantis yang mengacu ke kondisi
pencapaian titik akhir situasi. Situasi takberbatas
(unbounded) adalah situasi yang tidak
menggambarkan pencapaian titik akhir siatuasi.
Situasi berbatas (bounded) adalah penggambaran
situasi yang mencapai titik titik kahir.

Relasi antara durasi peristiwa dan durasi penceritaan
peristiwa.
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Kekalaan
Kekerapan
Ketaksaan makna

Latar

Latar Belakang

Latar Depan

Pelataran
Pemarkah Temporal

Penceritaan

Pengawasandian
Penyandian
Peristiwa
Perubahan peri

keadaan
Prolepsis

Proleptis
Situasi

Takbertelingkah

TEKS

Makna temporal yang mengacu ke hubungan antara
waktu situasi dan waktu tutur.

Relasi antara frekuensi terjadinya peristiwa dan
frekuensi penceritaan peristiwa.

Terjemahan dari ambiguity of meaning.
Terjemahan dari setting. Latar merupakan bagian
eksistens yang berupa waktu dan tempat terjadinya
peristiwa.

Terjemahan dari backgrounding. Di dalam teks
naratif, suatu unsur berfungsi sebagai latar belakang
apabila pemunculannya seperti yang diharapkan
sehingga tidak tampak menonjol.

Terjemahan dari foregrounding. Di dalam teks
naratif, suatu unsur berfungsi sebagai latar depan
apabila pemunculannya tidak seperti yang
diharapkan sehingga tampak menonjol.
Terjemahan dari grounding.

Alat kebahasaan yang secara konseptual
mengungkapkan makna temporal, seperti
aksionalitas, aspektualitas, dan kekalaan. Di dalam
bahasa Inggris, pemarkah temporal terdiri atas tipe
klausa, aspek, kala, dan keterangan temporal.

Cara mengungkapkan cerita melalui media tertentu
sehingga cerita itu dapat dipersepsi oleh penerima
cerita. Penceritaan dilakukan oleh seorang narator.
Terjemahan dari decoding.

Terjemahan dari encoding.

Tindakan atau kejadian dalam aras cerita yang dapat
mengakibatkan perubahan peri keadaan.

Titik perubahan dari situasi satu ke situasi
selanjutnya.

Terjemahan dari Bahasa Inggris prolepsis (Chatman
1978: 64). Prolepsis adalah salah satu jenis relasi
urutan anakronis. Peristiwa dengan urutan a-b-c
diceritakan secara proleptis dengan urutan A-C-B.
Terjemahan dari proleptic, bentuk adjektiva dari
prolepsis..

Konsep semantis kebahasaan yang mengacu ke
keadaan, aktivitas, proses, dan peristiwa.
Terjemahan dari compatible. Dua unsur makna
takbertelingkah apabila kehadirannya tidak
bertentangan.

Peristiwa komunikasi yang memenuhi kaidah
tekstualitas menurut Beaugrande dan Dressler (1981)
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Teks

Waktu cerita

Waktu penceritaan
Waktu nol

Waktu situasi
Waktu situasi penuh

Waktu yang
ditetapkan

Manifes atau realisasi dari TEKS. Di dalam
komunikasi verbal, Teks adalah tuturan.

Waktu terjadinya suatu peristiwa atau eksistens. Di
dalam linguistik, waktu cerita disebut waktu situasi.
Waktu penutur mengungkapkan peristiwa atau
eksistens.

Waktu yang digunakan sebagai pusat acuan dari
waktu lain.

Waktu terjadinya situasi. Di dalam teks naratif,
waktu situasi disebut waktu cerita.

Waktu yang mengacu pada keseluruhan situasi.
Waktu yang secara eksplisit ditetapkan oleh penutur
untuk meletakkan situasi.

XX

Makna dan fungsi..., Nurhayati, FIB Ul, 2008.



Bagan 1.1

Bagan 1.2

Bagan 1.3
Bagan 4

Bagan 5.1

Bagan 5.2

Bagan 5.3
Bagan 6.1

Bagan 6.2

Bagan 7

DAFTAR BAGAN

Skema 1: Hubungan antara Pengarang, Teks Naratif, dan
Pembaca ...
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Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

10

11

12

13

DAFTAR LAMPIRAN

Ringkasan cerita dalam The Hound of the
Baskervilles

Ringkasan cerita dalam Nemesis

Percakapan antara Miss Marple dan Miss
Barlett.

Isi surat kabar yang memuat berita kematian
Sir  Charles

Kesaksian Dr Mortimer atas kematian Sir
Charles

Penceritaan naratif murni pada bagian
peleraian

Wawancara Mr Holmes dengan Dr Mortimer

Perubahan bentuk penceritaan dalam urutan
ikonis (Nemesis)

Tuturan Elizabeth Temple tentang kematian
Verity Hunt

Tuturan Janet, pembantu di The Old Manor
House, tentang kematian Verity Hunt.

Tuturan Profesor Wanstead tentang Michael
Rafiel

Tuturan Cloilde dan Mrs Glynne tentang
kematian Verity Hunt

Tuturan Pendeta  Brabazon tentang
kehidupan Verity Hunt
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

C : Cerita

CDK . Cerita Detektif Klasik

DC : Durasi Cerita

DP : Durasi Penceritaan

e . event,dalam SRW

E . Event Time

FC : Frekuensi Cerita

FP : Frekuensi Penceritaan

LN :  Laporan Naratif

P :  Peristiwa

PBL : Penceritaan Bebas Langsung

PBTL . Penceritaan Bebas Taklangsung

PL . Penceritaan Langsung

PNM : Penceritaan Naratif Murni

PTL . Penceritaan Taklangsung

R . Referent Time

s :  state dalam SRW

S . Time of Situation

Situation-TO . Situaion-Time Orientation

SRW : Sistem Rujukan Waktu

t : time dalam SRW

to . Temporal zero point.

Ty . Deictic time

TE : Time Established

TO 1 Time of Orientation

TO, . Basic Time of Orientatioan

T, . Time referred to

Tsit . Time os the situation

wC : Waktu Cerita. Pada Prinsipnya sama dengan
Waktu Situasi (WS)

WP . Waktu Penceritaan

Whol : Waktu nol (pusat deiktis)

WO, : Waktu Orientasi dasar

WS : Waktu Situasi

WSP : Waktu Situasi Penuh

WT : Waktu Yang ditetapkan

= : Simultan dengan

< : (1) Anterior terhadap

(2) lebih cepat daripada

> (1) Posterior terhadap
(2) lebih lama daripada
< Sebelum atau membentang sampai dengan
2 Sesudah atau membentang mulai dari
c Secara temporal tercakup dalam
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Huruf kapital
Tulisan miring
dalam contoh

Tulisan miring
dalam Teks

Tulisan tegak dalam
contoh

Nomor dalam contoh

Nomor dalam bagan

Nomor dalam tabel

Mengapit ciri semantis.

Mengapit makna atau situasi,

Dalam contoh, tuturan dalam Tekst

Contoh klausa sebagai abstraksi dari tuturan.
Manifes dari segmen tekstual yang berupa
tuturan.

Untuk menulis istilah asing.

Manifes dari tuturan yang bukan segmen
tekstual.

Angka pertama menunjukkan nomor bab,
angka selanjutnya setelah titik menunjukkan
nomor urut contoh dalam bab tersebut.
Angka pertama menunjukkan nomor bab,
angka selanjutnya setelah titik menunjukkan
nomor urut bagan dalam bab tersebut.
Angka pertama menunjukkan nomor bab,
angka selanjutnya setelah titik menunjukkan
nomor urut tabel dalam bab tersebut.
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